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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana motivasi usaha, budaya kerja, dan 

modal usaha itu berpengaruh terhadap keberhasilan usaha kopi keliling di Kota Parepare. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilakukan analisis dengan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi usaha berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan usaha dengan nilai signifikansi 0,008. Budaya kerja juga memberikan 

pengaruh yang signifikan, ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000. Modal usaha turut 

memberi pengaruh berarti dengan nilai signifikansi 0,044.Secara keseluruhan, ketiga variabel 

tersebut terbukti berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha berdasarkan uji F 

dengan nilai signifikansi 0,000. Adapun nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,791 

mengindikasikan bahwa 79,1% variasi keberhasilan usaha dapat dijelaskan oleh motivasi 

usaha, budaya kerja, dan modal usaha. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

 
Kata kunci: Motivasi Usaha, Budaya Kerja, Modal Usaha, Keberhasilan Usaha, Regresi Linear 
Berganda 

 

Abstract  

This study aims to determine the extent to which business motivation, work culture, and 
business capital influence the success of mobile coffee businesses in Parepare City. This study 
uses a quantitative approach and is analyzed using multiple linear regression. The results show 
that business motivation has a significant effect on business success with a significance value 
of 0.008. Work culture also has a significant effect, indicated by a significance value of 0.000. 
Business capital also has a significant effect with a significance value of 0.044. Overall, these 
three variables are proven to have a significant effect on business success based on the F test 
with a significance value of 0.000. The coefficient of determination (R²) value of 0.791 
indicates that 79.1% of the variation in business success can be explained by business 
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motivation, work culture, and business capital. The remainder is influenced by other factors 
not discussed in this study. 
 
Keywords: Business Motivation, Work Culture, Business Capital, Business Success, Multiple 
Linear Regression 
 

Pendahuluan 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mendukung perekonomian, khususnya di sektor kuliner yang mengalami perkembangan 

cukup pesat, salah satunya melalui usaha kopi keliling. Kopi keliling, yang sering dikenal 

dengan istilah kopi sepeda, merupakan salah satu bentuk inovasi dalam industri kuliner di 

Indonesia. Konsep ini mengacu pada kegiatan penjualan kopi secara mobile dengan 

memanfaatkan kendaraan seperti sepeda, sepeda motor, atau mobil yang telah dimodifikasi 

menjadi kedai kopi berjalan. Model usaha ini memberikan fleksibilitas tinggi bagi pelaku usaha 

dalam menjangkau konsumen di berbagai lokasi, sehingga menjadi pilihan yang menarik bagi 

masyarakat yang ingin memulai bisnis kopi tanpa harus mengeluarkan modal besar untuk 

tempat usaha permanen. Seiring meningkatnya minat masyarakat, khususnya generasi muda, 

terhadap konsumsi kopi berkualitas yang praktis dan inovatif, tren usaha kopi keliling terus 

menunjukkan perkembangan yang signifikan. 

Keberhasilan usaha kopi keliling tidak semata-mata ditentukan oleh kualitas produk yang 

ditawarkan, namun juga dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, seperti 

motivasi kerja pelaku usaha, budaya kerja yang diterapkan, serta ketersediaan modal usaha. 

Motivasi kerja yang tinggi mampu mendorong pelaku usaha untuk lebih produktif, inovatif, 

dan konsisten dalam mengelola usahanya. Penelitian yang dilakukan oleh Gemina, Silaningsih, 

dan Yuningsih (2016) menunjukkan bahwa motivasi usaha berpengaruh terhadap 

keberhasilan bisnis, dengan kemampuan usaha sebagai variabel mediator. Selain itu, budaya 

kerja yang positif yang tercermin dari nilai, norma, dan kebiasaan kerja yang baik, dapat 

meningkatkan efektivitas operasional serta semangat kerja, sehingga mendukung pencapaian 

tujuan usaha. Dalam konteks usaha kopi keliling, hubungan yang baik dan bersifat personal 

dengan pelanggan juga menjadi faktor penting, karena mampu menciptakan pengalaman 

yang menyenangkan dan meningkatkan loyalitas pelanggan di tengah persaingan pasar yang 

semakin ketat. 
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Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh Chintia, Dwi Gemina, dan Tini Kartini (2023) 

menemukan adanya hubungan yang kuat dan positif antara motivasi usaha dan keberhasilan 

usaha, dengan nilai korelasi berada pada rentang 0,60–0,799. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi motivasi usaha yang dimiliki oleh pelaku usaha, maka semakin besar 

pula peluang keberhasilan usaha yang dapat dicapai. Oleh karena itu, motivasi usaha yang 

kuat dapat dipandang sebagai salah satu faktor kunci dalam mendorong keberhasilan pelaku 

usaha dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya 

Budaya kerja merupakan kumpulan nilai, norma, dan kebiasaan yang berkembang dalam 

suatu organisasi dan menjadi pedoman bagi seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan 

tugasnya. Bagi pemuda milenial, budaya kerja yang positif sangat penting untuk menciptakan 

suasana yang mendukung pertumbuhan dan keberhasilan usaha. Modal usaha berperan 

sangat penting dalam keberhasilan usaha karena modal merupakan sumber daya utama yang 

digunakan untuk membiayai operasional dan pengembangan bisnis. Tetapi jika modal yang 

dibutuhkan begitu kecil, maka usaha tersebut akan sulit berkelanjutan. (Indriyatni,2013). 

Dalam penelitian ini, variabel independen yang diteliti terdiri dari motivasi usaha, budaya 

kerja, dan modal usaha. Motivasi usaha adalah dorongan internal yang menggerakkan pelaku 

usaha untuk aktif dan konsisten dalam menjalankan bisnis kopi keliling. Budaya kerja 

mencakup nilai dan kebiasaan yang membentuk cara kerja sehari-hari pelaku usaha, yang 

dapat memengaruhi produktivitas dan efektivitas operasional. Sementara itu, modal usaha 

merupakan sumber daya finansial yang digunakan untuk mendukung berbagai aspek 

operasional, seperti pengadaan bahan baku dan peralatan, yang sangat penting bagi 

keberlangsungan bisnis. 

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi usaha dan budaya kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha, karena keduanya meningkatkan disiplin, 

inovasi, dan semangat kerja pelaku usaha. Modal usaha juga merupakan faktor utama yang 

menentukan kapasitas usaha untuk berkembang dan bertahan menghadapi risiko bisnis. 

Selain itu, dalam beberapa konteks penelitian, variabel-variabel ini juga dapat berperan 

sebagai variabel dependen. Misalnya, modal usaha yang lebih besar dapat meningkatkan 

motivasi pelaku usaha, atau keberhasilan usaha dapat memperkuat budaya kerja yang sudah 

ada. Oleh karena itu, hubungan antarvariabel dalam penelitian semacam ini bisa bersifat 

dinamis dan saling mempengaruhi, sehingga perlu dianalisis secara holistik untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap. 
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Relevansi penelitian ini semakin kuat dalam konteks Kota Parepare sebagai salah satu 

kota berkembang di Sulawesi Selatan yang memiliki aktivitas ekonomi dan mobilitas 

masyarakat cukup tinggi. Dalam beberapa tahun terakhir, usaha kopi keliling mulai banyak 

dijumpai di berbagai titik strategis di Kota Parepare, seperti kawasan perkantoran, pasar, area 

pendidikan, ruang publik, dan pusat keramaian. Namun demikian, pelaku usaha kopi keliling 

di Parepare menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan modal untuk 

pengembangan usaha, persaingan yang semakin ketat dengan kedai kopi permanen, fluktuasi 

jumlah pelanggan akibat kondisi cuaca dan lokasi berjualan, serta belum optimalnya 

manajemen usaha dan budaya kerja yang konsisten. Selain itu, sebagian pelaku usaha masih 

mengandalkan motivasi jangka pendek tanpa perencanaan usaha yang matang, sehingga 

berdampak pada keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian ilmiah yang mampu mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan usaha kopi keliling secara spesifik 

di Kota Parepare. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi usaha, 

budaya kerja, dan modal usaha terhadap keberhasilan usaha kopi keliling di Kota Parepare. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai determinan keberhasilan usaha kopi keliling, sehingga hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu kewirausahaan serta 

rekomendasi praktis bagi pelaku usaha dan pemangku kebijakan dalam upaya penguatan 

UMKM secara berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi usaha, budaya kerja, dan 

modal usaha terhadap keberhasilan usaha kopi keliling di Kota Parepare. Usaha kopi keliling 

merupakan salah satu segmen bisnis mikro yang berkembang pesat dan memiliki peranan 

strategis dalam perekonomian lokal. Dengan kemudahan akses dan harga yang terjangkau, 

kopi keliling menjadi pilihan utama terutama bagi generasi muda dan pekerja yang 

mengutamakan kepraktisan. Meski menawarkan peluang besar, pelaku usaha sering 

menghadapi tantangan dalam mengelola motivasi, budaya kerja, serta modal usaha yang 

berdampak pada keberhasilan. Urgensi penelitian ini didasari oleh kebutuhan untuk 

memahami faktor-faktor penentu keberhasilan usaha kopi keliling yang belum banyak dikaji 

secara mendalam, sehingga hasilnya dapat menjadi panduan praktis bagi pelaku usaha dan 

pembuat kebijakan dalam mengembangkan usaha mikro secara berkelanjutan.  
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Penelitian ini dilakukan di Kota Parepare, Sulawesi Selatan, dengan populasi pelaku usaha 

kopi keliling yang beroperasi menggunakan kendaraan roda dua atau gerobak di lokasi 

strategis seperti pasar, perkantoran, dan area publik lainnya. Populasi ini bervariasi dari segi 

pengalaman dan modal, memberikan data yang representatif untuk menganalisis faktor 

keberhasilan secara komprehensif. Dengan demikian, studi ini tidak hanya memperkaya 

kajian akademik, tetapi juga memberikan nilai praktis yang signifikan untuk peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi lokal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti akan  melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Usaha, Budaya Kerja, Dan Modal Usaha 

Terhadap Keberhasilan Usaha Kopi Keliling Di Kota Parepare” 

Metodologi  

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Parepare pada tahun 2025 dengan populasi seluruh 

pelaku usaha kopi keliling yang masih aktif beroperasi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive sampling, karena tidak 

tersedia data pasti mengenai jumlah pelaku usaha kopi keliling dan karakter usahanya bersifat 

mobile. Responden dipilih berdasarkan kriteria khusus, yaitu pelaku usaha kopi keliling yang 

beroperasi di wilayah Kota Parepare, masih aktif melakukan penjualan, telah menjalankan 

usaha minimal enam bulan, berperan langsung sebagai pemilik sekaligus pengelola usaha, 

serta memiliki pengalaman mengelola modal, menerapkan budaya kerja, dan 

mempertahankan keberlangsungan usaha. Kriteria ini ditetapkan agar responden yang 

terpilih benar-benar merepresentasikan kondisi nyata pelaku usaha kopi keliling di Kota 

Parepare dan mampu memberikan informasi yang relevan sesuai dengan variabel penelitian. 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert lima poin yang disusun 

berdasarkan indikator variabel motivasi usaha, budaya kerja, modal usaha, dan keberhasilan 

usaha. Analisis data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif dan inferensial. Sebelum 

analisis regresi linear berganda, dilakukan uji asumsi klasik, khususnya uji normalitas residual. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²), dengan seluruh 

proses analisis data diolah menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Hasil 

Hasil penelitian diperoleh dari wawancara mendalam dengan lima mahasiswa Program 

Studi Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah. Analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa 
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mengalami dinamika psikologis yang kompleks ketika menghadapi tekanan tugas dan 

deadline. Secara umum, mahasiswa merasa bahwa banyaknya tugas yang diberikan dalam 

waktu singkat menyebabkan beban kognitif yang tinggi. Sebagian besar narasumber 

menyebutkan bahwa ketika menerima tugas baru dengan tenggat waktu ketat, mereka 

mengalami kesulitan berkonsentrasi, sulit menyusun prioritas, dan merasa kehilangan kendali 

atas waktu belajar mereka. Mahasiswa juga melaporkan bahwa kondisi ini membuat mereka 

tidak mampu berpikir jernih, sehingga lebih bergantung pada bantuan teman atau teknologi 

seperti AI untuk menyelesaikan sebagian tugas. 

Pada aspek emosional, tekanan tugas dan deadline memunculkan berbagai reaksi 

emosional, mulai dari kecemasan akut, kegelisahan, rasa terkejar-kejar, frustrasi, hingga stres 

yang berujung pada kelelahan mental. Salah satu narasumber menggambarkan bahwa ia 

hampir menyerah ketika tugas datang bertubi-tubi, sementara narasumber lain merasa 

emosinya menjadi tidak stabil dan lebih sensitif. Selain itu, mahasiswa mengakui bahwa emosi 

negatif tersebut sering muncul ketika dosen memberikan tugas mendadak atau dengan batas 

waktu yang tidak proporsional dengan tingkat kesulitan tugas. Perasaan tertekan juga 

diperburuk oleh kekhawatiran akan kesalahan perhitungan, terutama dalam mata kuliah yang 

sangat membutuhkan ketelitian. 

Tekanan akademik tersebut berdampak langsung pada kehidupan pribadi mahasiswa. 

Seluruh narasumber mengaku mengalami gangguan pola tidur, seperti tidur larut, tidur tidak 

nyenyak, atau bahkan tidak tidur sama sekali ketika tugas menumpuk. Pola makan juga 

terpengaruh; beberapa mahasiswa melewatkan waktu makan karena fokus pada tugas, 

sementara lainnya mengaku kehilangan nafsu makan akibat stres. Interaksi sosial mahasiswa 

berkurang karena waktu lebih banyak dihabiskan untuk mengerjakan tugas, sehingga 

hubungan dengan teman dan keluarga menjadi kurang intens. 

Dalam menghadapi tekanan tersebut, mahasiswa menggunakan berbagai strategi 

coping. Strategi emotion-focused coping yang paling sering digunakan adalah menenangkan 

diri dengan meditasi, dzikir, mendengarkan musik, menarik diri dari keramaian, dan berusaha 

menenangkan pikiran sebelum melanjutkan tugas. Selain itu, strategi problem-focused coping 

juga dilakukan, seperti menyusun ulang jadwal belajar, mengatur prioritas tugas, meminta 

bantuan teman, bekerja secara kelompok, dan mencoba menyelesaikan tugas jauh sebelum 

batas waktu. Dukungan sosial, terutama dari teman yang satu program studi, terbukti sangat 

membantu mahasiswa mengatasi tekanan emosional dan memahami materi yang sulit. 
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Meskipun tekanan memberi dampak negatif, penelitian ini juga menemukan bahwa 

mahasiswa perlahan-lahan membangun resiliensi psikologis melalui pengalaman berulang 

menghadapi beban akademik. Beberapa narasumber menyatakan bahwa mereka kini lebih 

mampu mengatur waktu, lebih tahan tekanan, dan lebih stabil secara emosional dibanding 

saat awal kuliah. Mereka mulai mengenali pola stres mereka dan menemukan cara yang lebih 

efektif untuk merespons tekanan, seperti menghindari penundaan dan membangun 

komunikasi lebih baik dengan teman. Dengan demikian, pengalaman menghadapi tekanan 

tugas dan deadline berkontribusi terhadap penguatan kemampuan adaptif mahasiswa dalam 

jangka panjang. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 50 responden, diperoleh gambaran 

data untuk masing-masing variabel penelitian sebagai berikut. Variabel motivasi usaha (X1) 

memiliki nilai minimum sebesar 48 dan maksimum sebesar 80, dengan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 66,34 serta standar deviasi sebesar 10,259. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

motivasi usaha responden relatif tinggi dengan variasi jawaban yang cukup beragam. 

Variabel budaya kerja (X2) memiliki nilai minimum sebesar 18 dan maksimum sebesar 30, 

dengan nilai rata-rata sebesar 25,78 serta standar deviasi sebesar 4,057. Nilai rata-rata 

tersebut menunjukkan bahwa budaya kerja responden berada pada kategori baik dengan 

sebaran data yang relatif homogen. 

Variabel modal usaha (X3) memiliki nilai minimum sebesar 21 dan maksimum sebesar 40, 

dengan nilai rata-rata sebesar 31,30 dan standar deviasi sebesar 6,102. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara umum responden memiliki tingkat modal usaha yang cukup baik, meskipun 

terdapat variasi yang cukup terlihat antar responden. 

Sementara itu, variabel keberhasilan usaha (Y) memiliki nilai minimum sebesar 22 dan 

maksimum sebesar 40, dengan nilai rata-rata sebesar 32,80 serta standar deviasi sebesar 

5,952. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa tingkat keberhasilan usaha responden berada 

pada kategori cukup tinggi dengan tingkat variasi jawaban yang moderat  

Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 
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Berdasarkan distribusi responden menurut jenis kelamin, diketahui bahwa sebagian 

besar responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 41 orang (82%), sedangkan 

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 9 orang (18%). Hal ini menunjukkan bahwa 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh pelaku usaha laki-laki  

Usia 

Berdasarkan usia, responden paling banyak berada pada rentang 21–25 tahun, yaitu 

sebanyak 23 orang (46%). Responden dengan usia di bawah 20 tahun berjumlah 19 orang 

(38%), sedangkan usia 25–30 tahun sebanyak 5 orang (10%), dan usia di atas 30 tahun 

sebanyak 3 orang (6%). Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada 

usia produktif  

Lama Usaha 

Berdasarkan lama usaha, sebagian besar responden menjalankan usahanya selama 

kurang dari 1 tahun, yaitu sebanyak 25 orang (50%). Responden dengan lama usaha 1–3 tahun 

sebanyak 17 orang (34%), sedangkan yang telah menjalankan usaha selama 3–5 tahun 

sebanyak 3 orang (6%), dan lebih dari 5 tahun sebanyak 5 orang (10%). Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden masih berada pada tahap awal pengembangan usaha.  

Analisis Inferensial 

Uji validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur keabsahan instrumen penelitian dengan 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment, yaitu dengan membandingkan skor setiap 

item pernyataan dengan skor total variabel. Kriteria pengujian menyatakan bahwa item 

dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Dengan jumlah 

responden sebanyak 50, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,279. 

Variabel Motivasi Usaha (X1) 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan variabel motivasi usaha 

(X1.1–X1.16) memiliki nilai koefisien korelasi (r hitung) berkisar antara 0,638 hingga 0,930, 

dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada 

variabel motivasi usaha dinyatakan valid. 

Variabel Budaya Kerja (X2) 
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Hasil uji validitas pada variabel budaya kerja (X2.1–X2.6) menunjukkan nilai r hitung 

berkisar antara 0,834 hingga 0,938, dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Oleh karena itu, 

seluruh item pernyataan pada variabel budaya kerja dinyatakan valid. 

Variabel Modal Usaha (X3) 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap variabel modal usaha (X3.1–X3.8), diperolehnilai 

r hitung antara 0,755 hingga 0,923, dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel modal usaha dinyatakan valid. 

Variabel Keberhasilan Usaha (Y) 

Hasil pengujian validitas terhadap variabel keberhasilan usaha (Y.1–Y.8) menunjukkan 

nilai r hitung berkisar antara 0,807 hingga 0,932, dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). 

Dengan demikian, seluruh item pernyataan variabel keberhasilan usaha dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel motivasi usaha, budaya kerja, modal usaha, dan keberhasilan usaha memenuhi 

kriteria validitas dan layak digunakan dalam penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian 

dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa: 

Variabel Motivasi Usaha (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,963 

Variabel Budaya Kerja (X2) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,953 

Variabel Modal Usaha (X3) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,947 

Variabel Keberhasilan Usaha (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,948 

Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi 

yang sangat baik untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Motivasi Usaha (X1) 0,963 > 0,60 Reliabel 
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Budaya Kerja (X2) 0,953 > 0,60 Reliabel 

Modal Usaha (X3) 0,947 > 0,60 Reliabel 

Keberhasilan Usaha (Y) 0,948 > 0,60 Reliabel 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi 

berdistribusi normal. Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov–

Smirnov terhadap residual (Unstandardized Residual). Berdasarkan hasil uji Kolmogorov–

Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,185, yang lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi 

normal, sehingga asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi usaha 

(X1), budaya kerja (X2), dan modal usaha (X3) terhadap keberhasilan usaha (Y). Berdasarkan 

hasil analisis regresi, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑌 = −7,186 + 0,232𝑋1 + 0,670𝑋2 + 0,225𝑋3 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa: 

1. Koefisien regresi motivasi usaha (X1) sebesar 0,232 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan motivasi usaha akan meningkatkan keberhasilan usaha 

sebesar 0,232 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. 

2. Koefisien regresi budaya kerja (X2) sebesar 0,670 menunjukkan bahwa budaya kerja 

memiliki pengaruh positif paling besar terhadap keberhasilan usaha. 

3. Koefisien regresi modal usaha (X3) sebesar 0,225 menunjukkan bahwa modal usaha 

juga berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. 

 

Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji t: 
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1. Variabel motivasi usaha (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 2,767 dengan nilai 

signifikansi 0,008 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

2. Variabel budaya kerja (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 5,051 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha. 

3. Variabel modal usaha (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 2,070 dengan nilai 

signifikansi 0,044 < 0,05, sehingga modal usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha. 

Dengan demikian, secara parsial ketiga variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi usaha, budaya kerja, dan 

modal usaha secara simultan terhadap keberhasilan usaha. 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 58,178 dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi usaha, budaya kerja, dan modal usaha secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,791 dan Adjusted R Square 

sebesar 0,778. Hal ini menunjukkan bahwa 79,1% variasi keberhasilan usaha dapat dijelaskan 

oleh motivasi usaha, budaya kerja, dan modal usaha, sedangkan 20,9% sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian. 

Variabel B t hitung Sig. Keterangan 

Konstanta -7,186 -1,969 0,055 
 

Motivasi Usaha (X1) 0,232 2,767 0,008 Signifikan 

Budaya Kerja (X2) 0,670 5,051 0,000 Signifikan 

Modal Usaha (X3) 0,225 2,070 0,044 Signifikan 
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Pembahasan 

Dinamika psikologis mahasiswa akuntansi merupakan hasil interaksi kompleks antara 

tuntutan akademik, penilaian kognitif, respons emosional, dukungan sosial, serta strategi 

coping yang digunakan. Ketika beban akademik terasa berat dan tidak seimbang dengan 

kemampuan, mahasiswa mengalami tekanan yang tinggi. Namun ketika mahasiswa mampu 

memaknai tekanan sebagai tantangan dan menemukan strategi coping yang efektif, tekanan 

tersebut justru mendorong perkembangan resiliensi dan kemampuan adaptasi. Proses inilah 

yang menjadi inti dinamika psikologis dalam penelitian ini bahwa mahasiswa tidak hanya 

mengalami tekanan, tetapi juga berkembang melalui tekanan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi usaha, budaya kerja, dan 

modal usaha terhadap keberhasilan usaha kopi keliling di Kota Parepare. Berdasarkan hasil 

analisis regresi linear berganda, seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, 

baik secara parsial maupun simultan. 

Pengaruh Motivasi Usaha terhadap Keberhasilan Usaha 

Hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha, dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 (< 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi pelaku usaha kopi keliling, maka semakin 

besar peluang usaha tersebut untuk mencapai keberhasilan. Motivasi usaha mendorong 

pelaku usaha untuk tetap konsisten, kreatif, dan gigih dalam menghadapi tantangan bisnis, 

terutama dalam kondisi persaingan usaha yang semakin ketat. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Gemina, Silaningsih, dan Yuningsih (2016) yang 

menegaskan bahwa motivasi usaha memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan 

bisnis. Motivasi yang tinggi menjadi pendorong internal bagi pelaku usaha untuk terus 

memperbaiki kualitas produk dan pelayanan, sekaligus menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

konsumen yang terus berkembang. Dalam konteks usaha kopi keliling, tingkat motivasi yang 

kuat membuat pelaku usaha tetap bersemangat dalam melayani pelanggan di berbagai lokasi 

dan situasi, sehingga memberikan pengaruh positif terhadap keberlangsungan dan 

perkembangan usaha. 

Motivasi usaha berperan langsung dalam membentuk strategi operasional dan 

pengelolaan usaha sehari-hari. Pelaku usaha yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih 

aktif dalam menentukan lokasi berjualan yang strategis, menyesuaikan jam operasional 

dengan pola aktivitas konsumen, serta melakukan inovasi sederhana pada menu dan 
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penyajian kopi. Motivasi juga memengaruhi pengelolaan keuangan usaha, seperti 

kedisiplinan dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran, kemampuan mengalokasikan 

modal secara efisien, serta keberanian mengambil keputusan usaha secara terukur. Dengan 

demikian, motivasi usaha tidak hanya berfungsi sebagai dorongan psikologis, tetapi juga 

menjadi penggerak utama dalam pengambilan keputusan operasional yang berdampak 

langsung pada keberhasilan usaha kopi keliling. 

Pengaruh Budaya Kerja terhadap Keberhasilan Usaha 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Selain itu, 

koefisien regresi budaya kerja merupakan yang paling besar dibandingkan variabel 

independen lainnya, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa budaya kerja menjadi faktor 

yang paling dominan dalam memengaruhi keberhasilan usaha kopi keliling. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan budaya kerja yang baik memiliki peran strategis dalam 

menunjang kinerja usaha. 

Budaya kerja yang tercermin melalui kedisiplinan, rasa tanggung jawab, serta kebiasaan 

kerja yang positif mampu meningkatkan kualitas pelayanan sekaligus efisiensi operasional. 

Pelaku usaha dengan budaya kerja yang kuat cenderung lebih konsisten dalam menjaga mutu 

produk serta lebih mampu membangun hubungan yang baik dengan pelanggan. Hasil ini 

sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa budaya kerja 

memberikan kontribusi positif terhadap kinerja dan pencapaian tujuan usaha. 

Pada usaha kopi keliling yang bersifat mobile dan sangat bergantung pada pelayanan 

langsung, budaya kerja berfungsi sebagai fondasi utama dalam menjaga konsistensi dan 

kualitas usaha. Budaya kerja yang baik tercermin dalam kebiasaan pelaku usaha untuk 

menjaga kebersihan peralatan, ketepatan waktu membuka dan menutup lapak, serta 

keseragaman rasa dan kualitas produk meskipun berpindah-pindah lokasi. Selain itu, budaya 

kerja yang kuat mendorong pelaku usaha untuk bersikap ramah, komunikatif, dan profesional 

dalam berinteraksi dengan konsumen, sehingga menciptakan kepercayaan dan loyalitas 

pelanggan. Dalam jangka panjang, budaya kerja yang positif membantu usaha kopi keliling 

membangun reputasi yang baik di tengah persaingan, meskipun skala usaha dan fasilitas yang 

dimiliki relatif terbatas. 

Pengaruh Modal Usaha terhadap Keberhasilan Usaha 
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Hasil uji t juga menunjukkan bahwa modal usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha, dengan nilai signifikansi sebesar 0,044 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa ketersediaan modal yang cukup memungkinkan pelaku usaha kopi 

keliling untuk menjalankan operasional usaha secara optimal, seperti pengadaan bahan baku, 

peralatan, serta pengembangan usaha. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Aprilia dan Melati (2021) yang menyatakan bahwa 

modal usaha memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan usaha. Modal yang 

memadai memberikan fleksibilitas bagi pelaku usaha untuk meningkatkan kapasitas produksi 

dan kualitas layanan. Dalam konteks kopi keliling, modal usaha yang cukup membantu pelaku 

usaha untuk menjaga kontinuitas operasional serta menghadapi risiko usaha yang mungkin 

muncul. 

Pengaruh Motivasi Usaha, Budaya Kerja, dan Modal Usaha secara Simultan terhadap 

Keberhasilan Usaha 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa motivasi usaha, budaya kerja, dan modal usaha secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha kopi keliling. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan usaha tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal, 

melainkan merupakan hasil dari keterkaitan berbagai faktor internal yang saling mendukung 

dalam proses pengelolaan usaha. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,791 menunjukkan bahwa sebesar 79,1% variasi 

keberhasilan usaha dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Sementara itu, sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan penelitian ini, seperti strategi pemasaran, 

pemilihan lokasi usaha, kualitas produk, serta tingkat persaingan pasar. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini menegaskan bahwa motivasi usaha, budaya kerja, dan modal usaha 

merupakan aspek-aspek yang penting untuk diperhatikan oleh pelaku usaha kopi keliling 

dalam upaya meningkatkan keberhasilan dan keberlanjutan usahanya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi usaha, budaya kerja, dan modal usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha kopi keliling di Kota Parepare, baik secara parsial maupun secara 

simultan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan usaha kopi keliling tidak ditentukan 
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oleh satu faktor saja, melainkan dipengaruhi oleh kombinasi berbagai aspek internal pelaku 

usaha. 

Secara parsial, motivasi usaha terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa dorongan internal, semangat kerja, serta 

keinginan pelaku usaha untuk terus berkembang berperan penting dalam meningkatkan 

pencapaian usaha. Budaya kerja juga menunjukkan pengaruh yang paling dominan, yang 

menegaskan bahwa penerapan nilai-nilai kerja positif seperti kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan konsistensi sangat menentukan keberhasilan usaha kopi keliling. Selain itu, modal usaha 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha, yang menunjukkan bahwa 

ketersediaan modal yang memadai sangat mendukung kelancaran operasional serta 

pengembangan usaha. 

Secara simultan, motivasi usaha, budaya kerja, dan modal usaha secara bersama-sama 

memberikan kontribusi yang besar terhadap keberhasilan usaha kopi keliling, dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 79,1%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar variasi 

keberhasilan usaha dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar ruang lingkup penelitian ini. 
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